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ANALISIS KESULITAN BELAJAR MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA 

KELAS 1 SDIT HARAPAN BUNDA DESA TONGO NUSA TENGGARA BARAT 

Abstrak 

Penelitia ini  ini  yaitu : 1) Untuk mengetahui kesulitan apa saja yang dihadapi oleh 

siswa dalam membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas I, 2) 

Untuk mengetahui faktor penghambat  siswa dalam membaca permulaan, 3) Untuk 

mengetahui solusi untuk kesulitan membaca permulaan di kelas I SDIT Harapan Bunda 

Tongo Kabupaten Sumbawa Barat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan desain 

fenomenologi. Sumber data primer penelitian didapatkan melalui teknik observasi, 

dokumentasi serta wawancara terhadap kepala sekolah, guru dan siswa. Penelitian 

terdahulu yang relevan, jurnal, artikel, serta buku yang berkaitan membaca permulaan 

dijadikan sebagai sumber data sekunder. Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data terdiri dari tiga tahap 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil temuan 

1) Kesulitan yang di alami siswa karena masih banyak yang belum hafal-huruf abjad 

dan juga siswa belum bisa membedakan huruf dalam kegiatan belajar masih banyak 

siswa yang berkesulitan dalam membaca. 2) Faktor yang dapat menghabat siswa 

kesulitan membaca yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 3) Upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca permulaan adalah dengan memberikan masukan atau 

motivasi, mendekati dengan baik, dan membimbing mereka yang kesulitan dalam 

membaca dengan bahasa tubuh yang baik. Tidak hanya itu guru juga berupaya 

menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan karena siswa kelas I permulaan, 

3) Untuk mengetahui solusi untuk kesulitan membaca permulaan di kelas I SDIT 

Harapan Bunda Tongo Kabupaten Sumbawa Barat belum tertarik untuk belajar dengan 

serius tetapi belajar sambil bermain akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Kata kunci: Kesulitan, Membaca Permulaan, Siswa, SD 

Abstract 

This research is: 1) To find out what difficulties are faced by students in beginning 

reading in Indonesian language subjects in class I, 2) To find out the inhibiting factors 

of students in beginning reading, 3) To find out solutions for initial reading difficulties 

in class I SDIT Harapan Bunda Tongo, West Sumbawa Regency. This type of research 

is qualitative with a phenomenological design. Sources of primary research data were 

obtained through observation techniques, documentation and interviews with school 

principals, teachers and students. Relevant previous research, journals, articles, and 

books related to early reading were used as secondary data sources. Test the validity of 

the data in this study using triangulation of sources and techniques. The data analysis 

technique consists of three stages, namely data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. Based on the findings 1) The difficulties experienced by students 

because there are still many students who have not memorized the letters of the alphabet 

and also students who cannot distinguish letters in learning activities are still many 

students who have difficulty reading. 2) Factors that can hinder students with reading 

difficulties are internal factors and external factors. 3) The teacher's efforts in 

overcoming initial reading difficulties are to provide input or motivation, approach well, 

and guide those who have difficulty reading with good body language. Not only that, 

the teacher also tries to create a comfortable and pleasant atmosphere because the first 

grade students are beginning, 3) To find out solutions for beginning reading difficulties 

in class I, SDIT Harapan Bunda Tongo, West Sumbawa Regency, is not yet interested 

in studying seriously but learning while playing will be easier understood by students. 
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Keyword: Difficulty, Beginning reading , Student, SD 

1. PENDAHULUAN  

Kesulitan belajar merupakan persoalan umum dan lumrah yang terjadi pada siswa dalam 

akademisnya. Namun, masalah kesulitan belajar pada siswa tidak boleh dipandang remeh. 

Masalah tersebut hendaknya segera mungkin dilakukan tindakan atau penanganan khusus, 

agar siswa mampu menyelesaikan studinya di sekolah (Masykuri, 2017). 

Pembelajaran di sekolah dasar nampaknya belum berhasil mengatasi kesulitan belajar 

yang dialami oleh siswa, khususnya untuk permasalahan kesulitan membaca pada siswa 

seringkali kurang dapat perhatian dari guru. Membaca merupakan suatu proses yang tidak 

hanya mengucapkan tulisan saja, akan tetapi juga melibatkan berbagai aktivitas visual, 

berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif (Rafika & Lestari, 2020). 

Tahap awal membaca permulaan pada siswa dikenalkan dengan bentuk huruf abjad dari 

A/a sampai Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dilafalkan sesuai dengan bunyinya. Setelah siswa 

diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dan melafalkannya, langkah selanjutnya siswa 

diperkenalkan dengan mengeja suku kata, membaca kata, dan membaca kalimat pendek 

(Pratiwi & Ariawan, 2017). 

Pembelajaran membaca di sekolah dasar terdiri dari dua bagian, yakni membaca 

permulaan dan membaca lanjut. Membaca permulaan berada di kelas 1 dan 2, membaca 

lanjut mulai dari kelas 3 dan seterusnya. Membaca permulaan mempunyai kedudukan yang 

sangat penting. Keterampilan membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap 

keterampilan membaca selanjutnya. Sebagai keterampilan yang mendasari keterampilan 

berikutnya, membaca benar-benar memerlukan perhatian guru. Jika dasar itu tidak kuat, maka 

pada tahap membaca permulaan siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 

keterampilan membaca yang memadai (Muhyidin et al, 2018). 

Mabunga mengemukakan bahwa melalui membaca permulaan, sesungguhnya proses 

kognitif siswa sedang berlangsung untuk dapat mengetahui setiap makna yang tertulis di 

dalamnya. Membaca permulaan dilakukan melalui pengenalan bahasa tulis, mengenal huruf, 

serta mengeja secara sederhana. Pada kegiatan tersebut, siswa melakukan kegiatan 

menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa (Mabunga et al, 2019). 

Menurut (Petersen, 2016) Siswa juga mengalami kesulitan dalam membaca dan 

memahami materi konseptual. Proses belajar untuk membaca di awal sering mengalami 

kesalahan. kemudian (Liu, 2008) menjelaskan hal ini dikarenakan siswa kelas awal pada 

umumnya belum dapat membaca tulisan atau lambang bunyi dengan baik. Siswa kesulitan 

menyusun kata-kata menjadi kalimat yang menarik, terutama ketika guru mengarahkan siswa 
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untuk menulis dan menyusun karangan. Oleh karena itu, siswa lebih sering memilih untuk 

tidak melakukannya atau hanya melakukannya sesingkat mungkin. Dengan demikian, tujuan 

yang ingin dicapai dari proses pembelajaran tidak dapat tercapai. Kesulitan membaca pada 

anak dibagi menjadi dua jenis, yaitu kesulitan membaca karena kelainan genetik dan 

kesulitan membaca karena kemampuan membaca siswa yang buruk (poor reading). Kesulitan 

membaca yang disebabkan oleh kelainan genetik biasanya terjadi pada anak disleksia 

sedangkan kemampuan membaca yang buruk terjadi pada anak yang kemampuan membaca 

di bawah normal. 

Belajar membaca bagi siswa adalah bagian terpenting bagi kehidupannya, karena 

merupakan awal bagi mereka mengenal proses belajar secara sistematis dansalah satu satu 

kunci keberhasilan bagi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas, dalam 

proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa. Guru dan siswa merupakan 

komponen pembelajaran yang sangat menentukan keberhasilan tujuan pendidikan (Dunst, C 

J, Simkus A, 2012).  

Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan selanjutnya, kemampuan membaca 

permulaanmemerlukan perhatian guru, karena jika dasar tidak kuat, pada bacaan lanjutan. 

Pada tahap ini anak akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki keterampilan membaca 

yang memadai(Mustika D, A, 2016). Permasalahan rendahnya literasi membaca pada siswa 

sekolah dasar awal sebagaimana diungkapkan oleh siswa masih terbata-bata ketika membaca 

rangkaian kalimat. Tidak nyaman  membaca seperti ini  karena anak-anak terlalu fokus pada 

proses decoding. Selanjutnya, siapa yang meneliti di kelas dua sekolah dasar menyatakan 

bahwa kesulitan membaca yang dihadapi siswa muncul dalam empat bentuk, yaitu kebiasaan 

membaca yang tidak familiar, kesalahan dalam mengenal kata, kesalahan dalam memahami 

bacaan, dan gejala dari berbagai macam (Harahap, L., 2017).  

Kebanyakan anak pada umumnya mulai belajar membaca tketika tberumur tlima tatau 

tenam ttahun. tMemang tbeberapa tanak tbelajar tlebih tcepat tdibandingkan tdengan tdengan 

tanak-anak tlainnya, tdan tada tjuga tbeberapa tanak tyang tbelum tbisa tmembaca tpada 

tumur ttujuh ttahun, tanak tbaru tbisa tdikatakan tmengalami tkesulitan tmembaca tketika 

tmereka tberusia ttujuh tatau tdelapan ttahun, tkarena tbiasanya tpada tumur-umur ttersebut 

tanak tsudah tbisa tmembaca tsecara tmandiri, ttanpa tbantuan torang tlain. tPada 

tkenyataannya tmasih tada tbeberapa tsiswa tyang tbelum tbisa tmembaca tseperti tyang 

tterjadi tdi tSDIT tHarapan tBunda tDesa tTongo, t tkelas t1 tterdapat tsiswa tyang tbelum 

tbisa tmembaca. tKetidakmampuan tmembaca tini takan tmenjadi thambatan tdalam tbelajar. 

tKarena tkemampuan tmembaca tmempunyai tperanan tpenting tuntuk tmembantu tsiswa 
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tmempelajari tbanyak thal, tsiswa ttidak tbisa tmemperoleh tinformasi tsuatu tpelajaran ttanpa 

tmembaca tdan thal tini takan tberakibat tpada tprestasi tbelajarnya. t 

Menurut t( tRizkiyana t& tRuhaena, t2018)Kemampuan tmembaca tmerupakan tdasar 

tuntuk tmenguasai tberbagai tbidang tstudi. tOleh tkarena titu, tanak tharus tbelajar tmembaca 

tagar tia tdapat tmembaca tuntuk tbelajar. tTahap tmembaca tpermulaan tumumnya tdimulai 

tsejak tanak tmasuk tkelas tsatu tSD t(Sekolah tDasar), tyaitu tpada tsaat tberusia tsekitar 

tenam ttahun. tMeskipun tdemikian, tada tanak tyang tsudah tbelajar tmembaca tlebih tawal 

tdan tada tpula tyang tbaru tbelajar tmembaca tpada tusia ttujuh tatau tdelapan ttahun. tTujuan 

tdari tmembaca tpermulaan tyang tdilaksanakan tdi tkelas tI tadalah tsiswa t3 tdapat 

tmembaca tkata-kata tdan tkalimat tsederhana tdengan tlancar tdan ttepat. tLangkah tutama 

tyang tpeling tpenting tdalam tmembaca tpermulaan tadalah tmenarik tminat tdan tperhatian 

tsiswa tagar tmereka ttertarik tdengan tbukubacaan tdan tmau tbelajar tdengan tkeinginannya 

tsendiri t(Myshell tNuraini, t2018). 

Menurut t(Arminingtyas t& tRuhaena, t2018) tKebiasaan tmembaca tyang tditanamkan 

tkepada tanak tsejak tdini, tsemakin tmembuka tkesempatan tbagi tanak tuntuk tmemperoleh 

ttambahan tkosakata tdan twawasan tpengetahuan, tserta tpengalaman tyang tbaru. 

tKemampuan tmembaca tperlutuntuk tdilatih tsecara tterus-menerus tsesuai tdengan ttahapan 

tusia tperkembangan tdan tpengalaman tindividu. tOleh tkarena titu, tkemampuan tmembaca 

tmerupakan tbekal tbagi tsiswa tdalam tmengikuti tproses tpembelajaran tdengan tbaik tdan 

tlancar tpada tjenjang tpendidikan tyang tlebih ttinggi. 

Penelitian ini didukung beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel 

penelitian ini, seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (rizkiana., 2020), Karakteristik 

kesulitan membaca permulaan siswa yaitu: kesulitan mengidentifikasi huruf dan merangkai 

susunan huruf, membalik huruf, mengubah kata, menghilangkan huruf dalam susunan kata, 

mengucapkan kata salah, mengeja terbata-bata, kurang memperhatikan tanda baca tidak 

memahami isi bacaan, dan sulit konsentrasi.; (2) , analisis kesulitan belajar membaca 

permulaan yang dialami siswa kelas II.B pada mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 

analisis kesulitan siswa mengeja huruf menjadi suku kata, analisis kesulitan siswa mengeja 

suku kata menjadi kata, dan analisis kesulitan siswa membedakan huruf b-d, p-q. Dan yang 

kedua faktor-fakor penyebab kesulitan belajar membaca permulaan siswa di kelas II.B pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang yaitu yang 

pertama faktor dari peserta didik itu sendiri yaitu faktor fisik, inteligensi, minat, motivasi, 

yang kedua faktor dari guru yaitu pengelolaan kelas yang kurang efektif, dan yang ketiga 

faktor dari keluarga yaitu kurangnya dukungan kepada anak di rumah.   penelitian yang 
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dilakukan oleh (Fitria P, 2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 

penghambat membaca permulaan pada siswa kelas 1 sd negeri 1 wonorejo diantaranya yaitu 

faktor intelektual,  faktor lingkungan, kurangnya motivasi dari pihak keluarga kurangnya 

minat membaca siswa yang rendah; (3) penelitian yang dilakukan oleh (Bella , 2019), 

memperoleh hasil, analisis kesulitan belajar membaca permulaan yang dialami siswa kelas 

II.B pada mata pelajaran bahasa Indonesia adalah analisis kesulitan siswa mengeja huruf 

menjadi suku kata, analisis kesulitan siswa mengeja suku kata menjadi kata, dan analisis 

kesulitan siswa membedakan huruf b-d, p-q. Dan yang kedua faktor-fakor penyebab kesulitan 

belajar membaca permulaan siswa di kelas II.B pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang yaitu yang pertama faktor dari peserta didik 

itu sendiri yaitu faktor fisik, inteligensi, minat, motivasi, yang kedua faktor dari guru yaitu 

pengelolaan kelas yang kurang efektif, dan yang ketiga faktor dari keluarga yaitu kurangnya 

dukungan kepada anak di rumah.  Tujuan dilaksanakannya penelitian  ini adalah untuk 

menganalisis kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I sekolah dasar, mengetahui 

faktor penghambat membaca permulaan serta solusi untuk kesulitan membaca permulaan di 

SDIT Harapan Bunda Tongo. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sering di sebut dengan 

penelitian naturalistik karena dilakukan pada kondisi natural (Sugiyono, 2015:8). Penelitian 

kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 

secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moelong, 2017:6). Sedangkan Sugiyono 

(2013:13) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian dalam kondisi obyek 

alamiah dan peneliti sebagai instumen kunci. Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menekankan pada pengungkapan makna dan proses dengan latar belakang alami (natural 

setting) sebagai sumber data langsung serta peneliti berperan sebagai instrumen kunci.  

Desain penelitian ini adalah fenomenologi. Desain penelitian fenomenologi merupakan 

pandangan berpikir yang menekankan pada pengalaman subjektif manusia (Moelong, 

2013:15). Sedangkan Ahmad (2013:181) menjelaskan bahwa desain fenomenologi lebih 

menikmati gejala atau peristiwa secara natural. Fenomenologi menurut Ulfatin (2015:25) 

adalah desain penelitian yang berorientasi pada pengalaman untuk menungkap fenomena 

khusus. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa desain penelitian 

fenomenologi adalah penelitian yang memahami arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang-
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orang dalam situasi tertentu. Desain ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan karena 

peneliti ingin 

 

3. HASILTDANTPEMBAHASAN 

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada Kepala sekolah, Guru kelas I, 

Siswa kelas I, dan hasil dokumentasi maka diperoleh data tentang Kesulitan-Kesulitan 

Membaca Permulaan pada Siswa Kelas I SDIT Harapan Bunda Desa Tongo. Berdasarkan 

hasil analisis terhadap 24 siswa maka diperoleh data 12 siswa menghadapi kesulitan 

membaca permulaan. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa tingkat 

membaca permulaan pada siswa kelas I SDIT Harapan Bunda Desa Tongo tergolong “Belum 

Baik”. 

Sesuai dengan hakikat membaca permulaan, maka kesulitan belajar yang muncul terkait 

erat dengan kemampuan yang dipersyaratkan dalam membaca permulaan, serta aspek-aspek 

yang merupakan ciri membaca permulaan (I.G.A.K. Wardani, 1995: 56). Dalam penelitian ini 

tes yang digunakan yaitu instrumen yang bernama EGRA (Early Grade Reading 

Assessment). EGRA bisa mendiagnosa kesulitan-kesulitan yang dialami oleh anak-anak di 

kelas awal dalam membaca. Tes EGRA meliputi beberapa aspek/ tugas.  

3.1 Mengenal Huruf   

Ketidakmampuan siswa kelas 1 SDIT Harapan Bunda Desa Tongo dalam mengenal 

hurufhuruf alfabetis menjadi salah satu faktor penghambat siswa tidak dapat membaca. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan kepada siswa, guru dan 

kepala sekolah SDIT Harapan Bunda Desa Tongo, maka dapat diketahui bahwa siswa yang 

belum mengenal huruf adalah mereka yang tidak pernah mendapatkan pendidikan di TK 

(Taman Kanak-kanak). 

Karakteristik kesulitan membaca pada aspek mengenal huruf yaitu kesulitan 

mengidentifikasi huruf dan merangkai susunan huruf, serta membalik huruf. Mulyono 

Abdurrahman (1996: 176-178) mengatakan bahwa pembalikan huruf terjadi karena anak 

bingung posisi kiri-kanan atau atas-bawah. Pembalikan terjadi terutama pada huruf-huruf 

yang hampir sama seperti “d” dengan “b”, “p” dengan “q” atau “g”, “m” dengan “n” atau “w” 

Kesulitan anak dalam mengenal huruf dapat dipengaruhi oleh memori jangka pendek 

yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan pendapat Amitya Kumara, A. Jayanti Wulansari & L. 

Gayatri Yosef (2014: 5) yang mengatakan bahwa memori jangka pendek berguna dalam 

mengingat rangkaian huruf dan bunyi huruf, demikian juga dalam proses mengeja kata. 

Mulyono Abdurrahman (1996: 199) menjelaskan bahwa memori dapat berkaitan dengan 



7 

memori visual untuk mengenal bentuk-bentuk huruf dan/ atau memori auditif untuk 

mengenal bunyibunyi huruf. Gangguan persepsi visual dapat menyebabkan anak sulit 

membedakan huruf-huruf yang bentuknya hampir sama, dan akibat dari kesulitan tersebut 

anak juga sulit untuk membedakan nama-nama huruf. 

Berdasarkan hasil penelitian Rvachew dan Grawburg (Lucky Ade Sessiani dan Amitya 

Kumara, 2014: 32) menunjukkan rendahnya kemampuan persepsi terhadap bunyi bicara 

menjadi faktor utama yang mengakibatkan rendahnya kemampuan kesadaran fonologis 

(phonological awareness). Byrnes (Lucky Ade Sessiani dan Amitya Kumara, 2014: 34) 

mengemukakan bahwa informasi fonologi berfungsi menopang (backup) sistem alfabet dan 

menyimpulkan artikulasi yang memudahkan proses memori jangka pendek dalam membaca.   

3.2 Membaca Kata 

Suku kata merupakan pemenggalan kata berdasarkan ucapan. Beberapa siswa kelas 1 SDIT 

Harapan Bunda Desa Tongomenghadapi kesulitan membaca suku kata. Suku kata yang tidak 

bisa dilafalkan bisa berupa suku kata terbuka maupun suku kata tertutup. Suku kata terbuka 

adalah suku kata yang diakhiri dengan huruf vokal contoh: mi, la, ga, dsb. Suku kata tertutup 

adalah suku kata yang diakhiri dengan huruf konsonan contoh: kan, bal, dang, dsb. Pada 

tahap ini, siswa sudah mengenal huruf-huruf alfabetis, namun siswa belum mampu 

membentuk satu pengucapan kata. Beberapa siswa kelas 1 SDIT Harapan Bunda Desa Tongo 

tersebut membutuhkan latihan rutin untuk mempercepat keterampilan membaca. 

Di antara karakteristik siswa yang mengalami kesulitan membaca pada aspek ini yaitu 

mengubah atau mengganti kata, menghilangkan huruf dalam susunan kata, dan mengucapkan 

kata salah. Sesuai pendapat yang dikemukakan oleh Mulyono Abdurrahman (1996: 177-178) 

bahwa penghilangan kata atau huruf sering dilakukan oleh anak berkesulitan belajar 

membaca karena adanya kekurangan dalam mengenal huruf, bunyi bahasa (fonik), dan 

bentuk kalimat.Hal ini biasanya terjadi pada pertengahan atau akhir kata atau kalimat. 

Penyebab lain adalah karena anak menganggap huruf atau kata yang dihilangkan tersebut 

tidak diperlukan.  

Penggantian kata merupakan kesalahan yang banyak terjadi. Hal ini dapat terjadi 

karena anak tidak memahami kata sehingga hanya menerka-nerka saja. Selain itu anak juga 

salah dalam mengucapkan kata. Keadaan semacam itu dapat terjadi karena anak tidak 

mengenal huruf sehingga menduga-duga saja, mungkin karena membaca terlalu cepat, 

perasaan tertekan atau takut kepada guru, atau karena perbedaan dialek anak dengan bahasa 

Indonesia yang baku. 
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Kesulitan dalam mengenal kata bermakna dapat terjadi karena kurangnya kosakata, 

karena penguasaan kosakata akan memudahkan mereka dalam proses kategorisasi kosakata 

sebagai bagian dari kelompok kata (Santrock, 2004: 75). Darmiyati Zuchdi (2008: 32-33) 

mengatakan bahwa jika anak hanya memiliki sedikit kosakata bermakna, kemungkinan 

pertama yang menjadi penyebabnya adalah intelegensi intelektual. Intelegensi yang rendah 

menyebabkan kesulitan dalam memahami dan memperoleh makna kata. Kurangnya 

penyimakan (simulasi) intelektual dan praktik dalam penggunaan bahasa juga merupakan 

sebab utama bagi kurangnya kosakata. Suatu kata hanya akan bermakna bagi anak, jika kata 

tersebut berhubungan dengan benda-benda yang telah diketahui atau dialaminya.   

3.3 Membaca Kata yang Tidak memiliki Arti  

Pada aspek Kesulitan membaca membaca kata yang tidak memiliki arti banyak siswa yang 

belum benar dalam pengucapan kata, selain karena siswa sulit mengucapkan yang tidak 

memili arti atau makna juga kata yang diucapkan terlalu asing bagi siswa. Mann, Suiter, & 

McClung (Mulyono Abdurrahman, 1996: 199) mengatakan bahwa membaca kata-kata 

terpisah (isolated words) tanpa makna dapat memberikan pemahaman kepada anak tentang 

struktur bahasa. Pendekatan ini sesuai untuk bahasa Inggris sedangkan untuk bahasa 

Indonesia kurang diperlukan karena pendekatan linguistik dirasakan lebih tepat. Dengan 

demikian anak tidak terbiasa diajarkan untuk mengucapkan kata-kata yang tidak mempunyai 

arti/ makna. Selain karena pola pengajaran tersebut, anak juga sulit mengucapkan kata yang 

tidak mempunyai arti/ makna tersebut karena terlalu asing baginya.  

3.4 Kelancaran membaca nyaring dan pemahaman bacaan  

Aspek ini merupakan penilaian kunci, mengukur kelancaran siswa kelas 1 SDIT Harapan 

Bunda Desa Tongo dalam membaca teks yang ceritanya berkaitan dan pemahaman. 

Kemampuan tersebut yaitu kemampuan untuk membaca teks secara otomatis, akurat, dan 

menggunakan ekspresi serta kemampuan  untuk memahami pertanyaan literal (ada di teks) 

dan pertanyaan inferensial (jawaban tidak secara langsung ada di teks) dan masih banyak dari 

siswa kelas 1 SDIT Harapan Bunda Desa Tongo belum lancar membaca dengan nyaring dan 

belum mampu memahami bacaan. 

Pada aspek ini, karakteristik kesulitan membaca permulaan yaitu mengeja terbata-bata, 

kurang memperhatikan tanda baca, dan tidak memahami isi bacaan. Mengeja terbata-bata 

terjadi karena anak ragu-ragu terhadap kemampuannya membaca. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mulyono Abdurrahman (1996: 177178) yang mengatakan keraguan dalam 

membaca sering disebabkan anak kurang mengenal huruf atau karena kekurangan 

pemahaman. Selain itu, jika anak belum paham arti tanda baca yang utama seperti titik dan 
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koma, mereka akan mengalami kesulitan dalam intonasi. Dalam kesulitan intonasi anak dapat 

membaca atau menyuarakan semua tulisan, tetapi mendapat kesulitan dalam lagu membaca 

dan intonasi. Hal ini dapat berpengaruh pada pemahaman bacaan, sebab perbedaan intonasi 

karena tanda baca bisa mengubah makna kalimat.  

Selaras dengan pendapat Amitya Kumara, A. Jayanti Wulansari & L. Gayatri Yosef 

(2014: 7-8) bahwa proses pemahaman isi teks bacaan menjadi sulit ketika pambaca harus 

memusatkan perhatiannya secara berlebihan pada proses decoding (mencakup identifikasi 

huruf dan kata). Kesulitan dalam memahami makna kalimat ini, menurut I.G.A.K. Wardani  

(1995: 65) erat kaitannya dengan keterbatasan pemahaman anak pada struktur kalimat.  

3.5 Menyimak (pemahaman mendengar) 

Pada aspek ini mengukur kemampuan mengikuti dan memahami cerita yang sederhana. 

Kemampuan membaca yang diukur yaitu bahasa lisan (kosakata dan sintaksis) dan 

pemahaman serta kemampuan untuk memahami pertanyaan literal (ada di teks) dan 

pertanyaan inferensial (jawaban tidak secara langsung ada di teks). 

Salah satu karakteristik kesulitan membaca pada aspek ini yaitu sulitnya anak dalam 

konsentrasi ketika mendengarkan. Sesuai dengan pendapat I.G.A.K. Wardani  (1995: 60-61) 

yang mengatakan bahwa ada kalanya anak tidak dapat menangkap pesan yang didengar 

karena ia tidak dapat memusatkan perhatiannya pada pembicara. Ia juga menjelaskan 

penyebab lainnya bahwa persepsi yang keliru terhadap kata atau kalimat yang didengar 

karena pendengaran yang terganggu atau karena anak tidak mengenal kata atau kalimat yang 

didengar. Selain itu, anak tidak dapat menangkap informasi atau pesan yang didengar karena 

miskinnya perbendaharaan kata atau tidak mampu memahami struktur kalimat. Kemungkinan 

lain dapat disebabkan karena informasi tersebut terlampau asing baginya atau latar belakang 

pengalaman yang dimiliki tentang pesan atau informasi yang didengar sangat terbatas. 

Berdasarkan pembahasan di atas, nampak bahwa satu aspek membaca saling berkaitan dan 

mempengaruhi aspek membaca yang lain. misalnya kemampuan pada aspek 1 akan 

mempengaruhi aspek 2, kemampuan pada aspek satu dan dua menjadi indikator ketercapaian 

kemampuan pada aspek 4 dan seterusnya.  

 

4. PENUTUP 

Bedasarkan thasil tpenelitian tyang tdilakukan tdi tSDIT tHarapan tBunda tDesa tTongo, 

tdapat tditarik tkesimpulan tbahwa tketerampilan tmembaca tpermulaan tsiswa tkelas t1 

tdapat tdikatakan t“Belum tbaik”. tHal tini tdikarenakan tmasih tbanyak tsiswa tyang 

tmemiliki tkesulitan tmembaca tpermulaan. tPersentase tsiswa tyang tmengalami tkesulitan 
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tmembaca tpermulaan tadalah t50%. tKesulitan-kesulitan tsiswa tdalam tmembaca 

tpermualan tdi tkelas tI tSDIT tHarapan tBunda tDesa tTongo tdiantaranya tsiswa tbelum 

tmengenal thuruf, tsiswa tbelum tbisa tmembaca tsuku tkata, tmembaca tkata tdemi tkata, 

tbelum tbisa tmembaca thuruf tdiftong, tkluster, tdiagraf, tbelum tmampu tmembaca thuruf 

tkonsonan, tbelum tmampu tmembaca thuruf tvokal, tpengulangan, tpemprafase tyang tsalah, 

tdan tbelum tmengenali tmakna tkata. tSolusi tyang tditerapkan tguru tuntuk tmengatasi 

tpermasalahan tsiswa tdalam tkesulitan tmembaca tpermulaan tdi tkelas tI tSDIT tHarapan 

tBunda tDesa tTongo, tyaitu tguru tmengadakan tjam ttambahan tbagi tsiswa tyang tmasih 

tkesulitan tmembaca tpermulaan, tGuru tmemberikan tperhatian tlebih tdan tkhusus tuntuk 

tsiswa tyang tmasih ttidak tbisa tmembaca tpermulaan, tguru tmengajari tsiswa tmengenal 

thuruf tdengan tbeberapa tTeknik, tmisalnya thuruf tdijadikan tbahan tnyanyian, 

tmenampilkan thuruf tdan tmendiskusikan tbentuk t(karakteristiknya) tkhususnya thuruf-

huruf tyang tmemiliki tkemiripan tbentuk t(misalnya tp, tb, tdan td t), tmenggunakan tbacaan 

tyang ttingkat tkesulitannya trendah, tserta tsiswa tdiminta tmenulis tkalimat tdan 

tmembacanya tdengan tkeras. 
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